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MOTTO

"Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu,
sehingga kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang
sampai detik ini*

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah.
Tetapi Allah berjanji, bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan.
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar."
(Qs Ar-Ruum:60)

“Bukan kesultan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah
yang membuat kita jadi sulit , Jadi jangan mudah menyerah”
(Joko Widodo)

"Hidup bukan tentang dunia saja maka perbaikilah diri mu untuk
menjadi pribadi yang lebih baik walaupun kamu mempunyai segudang
dosa dalam hidup"

"Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam
hatiku"
(Al-Bagarah : 152)
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ABSTRAK

AYU TYAS STYANINGSIH, Keputusan Mahasiswa Perbankan
Syariah Belum Menjadikan Bank Syariah Sebagai Layanan
Transaksi Utama (Studi Pada Mahasiswa Perbankan Syariah Uin
Walisongo Semarang)

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya
penggunaan bank syariah oleh mahasiswa Perbankan Syariah UIN
Walisongo Semarang sebagai layanan transaksi utama. Meskipun
mereka memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip perbankan
syariah, banyak yang masih memilih menggunakan bank konvensional.
Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor tertentu yang memengaruhi
keputusan mereka dalam memilih layanan perbankan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan mahasiswa Perbankan Syariah UIN Walisongo
Semarang lebih memilih bank konvensional dibandingkan bank
syariah. Faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian ini meliputi
kebiasaan, layanan, agama, dan promosi. Dengan mengetahui faktor-
faktor tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
bagi bank syariah dalam meningkatkan daya tarik dan kepercayaan
mahasiswa terhadap layanan mereka.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode fenomenologi. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan mahasiswa Perbankan Syariah UIN
Walisongo Semarang angkatan 2024/2025. Teknik analisis data
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai faktor
yang memengaruhi preferensi mahasiswa terhadap bank konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kebiasaan menjadi
penyebab utama mahasiswa tetap menggunakan bank konvensional,
karena mereka telah terbiasa sejak sebelum memasuki jenjang
perkuliahan. Selain itu, keterbatasan fasilitas bank syariah, seperti
jumlah ATM yang lebih sedikit dan layanan digital yang kurang
optimal, menjadi faktor yang membuat mahasiswa merasa kurang
nyaman. Faktor agama dan promosi juga berpengaruh, tetapi tidak
menjadi pertimbangan utama, karena mahasiswa cenderung lebih
mengutamakan kenyamanan dan kemudahan dalam bertransaksi.
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Kata kunci: Perbankan Syariah, Keputusan Mahasiswa, Layanan
Perbankan, Kebiasaan, Faktor Agama, Promosi.



ABSTRACT

AYU TYAS STYANINGSIH, Islamic Banking Students’ Decision
Not to Make Islamic Banks Their Main Transaction Service (Study
on Islamic Banking Students of UIN Walisongo Semarang)

The problem in this study is the low use of Islamic banks by
Islamic Banking students of UIN Walisongo Semarang as their main
transaction service. Although they have an understanding of the
principles of Islamic banking, many still choose to use conventional
banks. This indicates that there are certain factors that influence their
decisions in choosing banking services. This study aims to identify and
analyze the factors that cause Islamic Banking students of UIN
Walisongo Semarang to prefer conventional banks over Islamic banks.
The factors studied in this study include habits, services, religion, and
promotions. By knowing these factors, it is hoped that this study can
provide insight for Islamic banks in increasing the attractiveness and
trust of students in their services.

The method used in this study is a qualitative approach with a
phenomenological method. Data were collected through in-depth
interviews with Islamic Banking students of UIN Walisongo Semarang
class of 2024/2025. Data analysis techniques were carried out through
data reduction, data presentation, and drawing conclusions to obtain a
comprehensive picture of the factors that influence students'
preferences for conventional banks.

The results of the study showed that habit factors were the main
cause of students continuing to use conventional banks, because they
had been used to it since before entering college. In addition, limited
Islamic banking facilities, such as fewer ATMs and less than optimal
digital services, were factors that made students feel uncomfortable.
Religious and promotional factors also had an influence, but were not
the main considerations, because students tended to prioritize comfort
and ease in making transactions.

Keywords: Islamic Banking, Student Decisions, Banking Services,
Habits, Religious Factors, Promotion.
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TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:
A. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan
transliterasi dengan huruf latin.

Qggf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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- sad S es (dengan titik di
’ bawah)

Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di

- Ta ! bawah)

1 73 . zet (dengan titik di
bawah)

& Ain ’ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

J Ha H Ha

¢ Hamzah | ° Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,
yang terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap
(diftong)

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
..... Fattah A A
........... Kasrah I I

..... Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Vokal | Nama Huruf Latin Nama
a5 Fattah dan ya Ai adani
s Fattah dan wau Au adanu
Contoh:
N ditulis | Kataba
Jad ditulis | Fa’la
il ditulis | Sw’ila
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, translitersinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Tanda Vokal | Nama Huruf Nama
Latin
G Fattah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Hamzah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jé Ditulis | Qala
=3 Ditulis | Rama
Jda Ditulis | Qila
D. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah,
kasrah, dan dammah dilambangkan dengan /t/.
Contoh:
SIEH A Ditulis mar’atun jamilah

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah,
kasrah, dan dammah dilambangkan dengan /h/.
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Contoh:

Ditulis | fatimah

Syaddah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.
Contoh:

Ditulis Rabbana

l

Ditulis al-birr

Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
dan huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan
sesuai bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sempang.

Contoh:

yaall

Ditulis al-gamar

&

Ditulis al-bad:’

G.

Hamzah
Hamzah yang Dberada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di
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tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/.
Contoh:

&3yl Ditulis umirtu

P! Ditulis syai un

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
G55 A5 | Ditulis Wainnallahalahuwakhairar-razigin
BAENIEV YY) Ditulis Ibrahim al-Khalil
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
| 05L0¥)i%ade; | Ditulis Wa ma Muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh:

XiX



[EVEGRIP Ditulis Lillahi al-amrujami’an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman
transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Latar belakang penelitian ini berfokus pada fenomena
menarik yaitu keputusan mahasiswa perbankan syariah yang
belum sepenuhnya menggunakan bank syariah sebagai layanan
transaksi utama mereka. Mahasiswa perbankan syariah pasti
sudah familiar dengan perbankan syariah dan nilai-nilai syariah
dalam transaksi keuangan di dalamnya. Namun dalam
realitanya, sering dijumpai banyak mahasiswa yang masih
menggunakan layanan jasa dari bank konvensional dan belum
menggunakan bank syariah sebagai penyedia jasa dalam
transaksi utama mereka.

Mahasiswa perbankan syariah diharapkan memiliki
pemahaman mendalam tentang perbankan syariah, termasuk
prinsip-prinsip seperti larangan riba dan berbagai produk
keuangan syariah. Pemahaman ini menjadi dasar penting dalam
pengambilan keputusan mengenai penggunaan bank syariah.
Meskipun memiliki pemahaman yang kuat tentang perbankan
syariah, banyak mahasiswa perbankan syariah yang masih
menggunakan bank konvensional sebagai layanan transaksi
utama mereka. Fenomena ini menjadi menarik karena kontras
dengan pemahaman dan latar belakang pendidikan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-faktor
yang mendorong mahasiswa perbankan syariah untuk memilih
bank konvensional, atau faktor-faktor yang menghambat
mereka untuk menggunakan bank syariah sebagai layanan
utama. Faktor-faktor ini bisa meliputi preferensi pribadi,
persepsi tentang keunggulan bank syariah, faktor eksternal, atau
faktor lainnya.

Penelitian ini relevan dengan program studi perbankan
syaruah karena dapat memberikan informasi yang berguna bagi
bank syariah untuk memahami dan mengatasi tantangan dalam
menarik dan mempertahankan nasabah dari kalangan
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mahasiswa perbankan syariah. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan untuk meningkatkan promosi dan edukasi tentang
perbankan syariah, serta untuk mengembangkan produk dan
layanan yang lebih menarik bagi mahasiswa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
perilaku keuangan mahasiswa perbankan syariah dan
memberikan rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan
peran perbankan syariah di kalangan mahasiswa , dan dapat
berkontribusi pada literatur akademisi dan agar nanti bisa
memberikan wawasan baru bagi industri perbankan syariah
khususnya dalam menarik minat mahasiswa perbankan syariah
yang notabene nya merupakan generasi penerus profesional
dibidang tersebut.

Berkaitan dengan hal tersebut, pada dasarnya baik bank
syariah maupun bank konvensional, berperan penting sebagai
suatu lembaga keuangan intermediasi dan memberikan jasa
pembayaran dalam keberlangsungan ekonomi nasional.
Keduanya memiliki karakteristik yang berbeda yang dapat
mempengaruhi sikap calon nasabah dari kedua lembaga
perbankan tersebut, termasuk mahasiswa perbankan syariah
maupun seluruh mahasiswa UIN Walisongo Semarang atau
bahkan seluruh mahasiswa Universitas Islam Negeri di
Indonesia dalam memilih diantara kedua jenis bank tersebut.
Selain itu, memahami sikap dan kebutuhan nasabah atau
mahasiswa terhadap produk layanan perbankan dapat
mempengaruhi sikap mereka terhadap produk Perbankan
Konvensional dan Perbankan Syariah itu sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah, bank syariah diartikan sebagai bank
yang mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan
perbankan dan entitas syariah, termasuk kelembagaan, kegiatan
usaha, sistem dan proses dalam menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Namun tidak semua marketplace atau platfrom aplikasi
kegiatan usaha atau bisnis menyediakan metode pembayaran
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melalui bank syariah, selain itu tidak semua pelaku usaha dan
bisnis beragama Islam, oleh sebab itu banyak dari mereka
masih  membutuhkan layanan bank konvensional untuk
keberlangsungan transaksi usaha atau bisnis nya, sehingga
nasabah atau mahasiswa perbankan syariah bahkan mahasiswa
yang beragama islam di seluruh Indonesia pun masih banyak
yang menggunakan layanan transaksi keuangan dari bank
konvensional dan belum menjadikan layanan bank syariah
sebagai layanan transaksi utama untuk mereka bertransaksi jual
beli maupun transaksi keuangan lainnya (Fidhayanti, 2014).

Tabel 1.1 Data perbandingan jumlah nasabah bank syariah dan bank

konvensional periode 2021-2023

No | Tahun Bank Syariah Bank Konvensional
1. 2021 35.145.095 386.319.082
2. 2022 41.472.879 444.480.760
3. 2023 45.390.909 500.319.191

Sumber: Otoritas Jasa Keungan

Tabel tersebut menunjukkan data tentang jumlah
nasabah dari bank syariah dan bank konvensional selama tiga
tahun, yaitu 2021, 2022, dan 2023. Pada tahun 2021, bank
syariah mencatat angka sebesar 35.145.095, sementara bank
konvensional jauh lebih tinggi dengan angka 386.319.082.
Tahun berikutnya, 2022, bank syariah mengalami peningkatan
menjadi 41.472.879, dan bank konvensional juga mengalami
kenaikan menjadi 444.480.760. Pada tahun 2023, bank syariah
kembali mengalami kenaikan signifikan dengan jumlah
45.390.909, sedangkan bank konvensional —mencapai
500.319.191. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa baik bank
syariah maupun bank konvensional mengalami peningkatan
setiap tahunnya, meskipun bank konvensional tetap memiliki
angka yang jauh lebih besar dibandingkan dengan bank syariah.



Persaingan yang terus bergulir menyebabkan bank
syariah dan bank konvensional terus berusaha dalam
mengembangkan dan  memaksimalkan layanan  yang
dimilikinya. Dalam hal ini pastinya akan sangat berpengaruh
pada perilaku konsumen, meskipun dalam kenyataanya
memahami sebuah perilaku konsumen memanglah tidak
mudah. Pastinya banyak faktor yang berpengaruh dalam
pengambilan keputusan calon nasabah atau konsumen termasuk
mahasiswa dalam menggunakan produk atau jasa dari
perbankan syariah maupun bank konvensional (Nasir, 2020).
Faturohman (2021) menyatakan bahwa jika dilihat dari sudut
pandang agama, biasanya faktor keagamaan atau syariah juga
akan mempengaruhi perilaku bagi keputusan konsumen di
Indonesia. Selain faktor tersebut, lembaga perbankan sebagai
salah satu dari lembaga keuangan yang memberikan layanan
peminjaman dana, penyimpan dana, bahkan layanan
pembayaran biaya pendidikan seperti uang kuliah tunggal
(UKT).

Proses pembayaran uang kuliah tunggal (UKT) di
Universitas Islam dari dulu hingga sekarang di tahun 2024/2025
masih melalui Bank Konvensional seperti Bank Tabungan
Negara (BTN), Bank Mandiri, Bank BNI , BRI , BCA atau bank
konvensional lainnya. Sebagai kampus Islam, perguruan tinggi
Islam yang berbasis ajaran Islam seharusnya perlu mewajibkan
pembayaran UKT dengan beralih menggunakan perbankan
syariah. Universitas Islam Negeri Walisongo  Semarang
merupakan salah satu dari perguruan tinggi yang mempunyai
fakultas ekonomi dan bisnis islam yang dimana Fakultas ini
memiliki beberapa prodi diantaranya prodi perbankan syariah.
Perbankan syariah adalah program studi yang mengeksplorasi
sistem perbankan syariah dan mempersiapkan mahasiswa
untuk menjadi profesional yang berkualitas terkait dengan
sistem perbankan Islam.
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Tabel 1.2 Data jumlah mahasiswa perbankan syariah UIN Walisongo
Semarang
Sumber: PDDikti Kemendikbud

No | Semester dan Tahun Ajaran Jumlah siswa
1. 2015/2016 Ganyjil 152
2. 2015/2016 Genap 151
3. | 2016/2017 Ganijil 274
4. 2016/2017 Genap 285
5. 2017/2018 Ganyjil 456
6. 2017/2018 Genap 73
7. 2018/2019 Ganjil 495
8. 2018/2019 Genap 407
9. 2019/2020 Ganjil 629
10. | 2019/2020 Genap 543
11. | 2020/2021 Ganjil 623
12. | 2020/2021 Genap 573
13. | 2021/2022 Ganjil 720
14. | 2021/2022 Genap 558
15. | 2022/2023 Ganjil 713
16. | 2022/2023 Genap 595
17. | 2023/2024 Ganjil 636
18. | 2023/2024 Genap 486
19. | 2024/2025 Ganjil 679

Tabel tersebut menunjukkan jumlah total mahasiswa
yang terdaftar di program studi perbankan syariah UIN



Walisongo Semarang dalam rentang waktu dari tahun 2015
hingga 2024. Pada tahun 2015, terdapat 303 mahasiswa,
sementara pada tahun 2023/2024 jumlahnya meningkat menjadi
1.122 mahasiswa. Dari data tersebut, terlihat bahwa terdapat
fluktuasi dalam jumlah mahasiswa selama periode sembilan
tahun tersebut, dengan peningkatan di tahun 2022 dan
penurunan yang cukup signifikan di tahun 2023.

Dari hasil pra observasi yang telah dilakukan, peneliti
dapat menyimpulkan jika banyak dari mahasiswa Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang belum menjadikan bank
syariah sebagai layanan transaksi utama. Beberapa dari
mahasiswa menunjukkan bahwa masih banyak dari mereka
yang lebih memilih menggunakan bank konvensional
dibandingkan bank syariah. Beberapa alasan yang sering
disebutkan adalah keterbatasan fasilitas bank syariah, seperti
jumlah ATM vyang lebih sedikit dan layanan mobile banking
yang dianggap kurang optimal.

Selain itu, kebiasaan menggunakan bank konvensional
yang sudah lebih dulu mereka kenal, serta pengaruh dari
lingkungan sekitar, seperti teman dan keluarga, juga menjadi
faktor yang membuat mereka belum sepenuhnya beralih ke
bank syariah. Meskipun sebagian mahasiswa memahami
konsep perbankan syariah dan manfaatnya, mereka masih
mempertimbangkan kemudahan akses dan kualitas layanan
sebelum mengambil keputusan untuk menggunakan bank
syariah sebagai pilihan utama.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sormin
(2023), dalam realita nya perbankan syariah masih belum bisa
menyaingi bank konvensional. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor dari segi pelayanan yang kurang memuaskan,
kepentingan pribadi, pengetahuan nasabah yang terbatas,
persaingan, iklan produk bank syariah, kejadian dan keadaan di
lingkungan nasabah. Penelitian lain, yang dilakukan oleh
Apriyanti (2021), menunjukkan hal yang sama, bahwa ada
beberapa faktor penyebab mengapa perkembangan dan minat
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masyarakat dengan perbankan syariah masih rendah, Misalnya,
kurangnya penjelasan mengenai produk dan layanan keuangan
syariah di masyarakat, banyak nasabah bank syariah yang tidak
puas dengan proses transaksi yang panjang dan rumit, dan
keuangan syariah masih belum berfungsi setara dengan bank
konvensional yang telah berhasil meningkatkan jumlah
pelanggan.

Di sisi lain, penelitian Sukhmono (2020) menunjukkan
hasil yang beragam bahwa dalam memilih layanan perbankan,
responden juga memperhatikan beberapa aspek sebelum
mengambil keputusan. Aspek tersebut meliputi aspek halal,
aspek keuntungan, dan aspek keagamaan. Alhasil, jumlah
nasabah perbankan syariah semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Hal tersebut menjadi salah satu faktor mengapa
mahasiswa di universitas islam ataupun PTIKN termasuk
mahasiswa perbankan syariah nya terpaksa masih harus
menggunakan layanan bank konvensional tersebut sehingga
belum menjadikan bank syariah sebagai layanan transaksi
utama mereka yang padahal merupakan mahasiswa perbankan
syariah.

Urgensi penelitian ini sangat penting untuk memahami
fenomena dualisme penggunaan layanan perbankan di kalangan
mahasiswa perbankan syariah, khususnya di UIN Walisongo
Semarang. Meskipun mereka memiliki pemahaman akademis
tentang prinsip-prinsip perbankan syariah, banyak dari mereka
masih memilih menggunakan layanan bank konvensional
sebagai sarana transaksi utama. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik yang perlu
dianalisis lebih lanjut.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan mahasiswa perbankan syariah dalam
memilih layanan perbankan. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi



perbankan syariah yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan serta preferensi generasi muda, khususnya
mahasiswa yang menjadi target potensial bagi pertumbuhan
industri perbankan syariah di Indonesia (Ali, 2024).
Berdasarkan uraian masalah tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai fenomena
tersebut dengan judul “Faktor-faktor Penyebab Mahasiswa
Perbankan Syariah Belum Menjadikan Bank Syariah
Sebagai Layanan Transaksi Utama (Studi Pada Mahasiswa
Perbankan Syariah UIN Walisongo Semarang)”.

. RUMUSAN MASALAH
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keputusan

mahasiswa perbankan syariah UIN Walisongo Semarang

dalam konteks belum menggunakan bank syariah sebagai
layanan transaksi utama mereka. Rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana faktor kebiasaan menjadi penyebab mahasiswa
perbankan syariah belum menggunakan bank syariah
sebagai layanan transaksi utama ?

2. Bagaimana faktor layanan menjadi penyebab mahasiswa
perbankan syariah belum menggunakan bank syariah
sebagai layanan transaksi utama?

3. Bagaimana faktor agama menjadi penyebab mahasiswa
perbankan syariah belum menggunakan bank syariah
sebagai layanan transaksi utama?

4. Bagaimana faktor promosi menjadi penyebab mahasiswa
perbankan syariah belum menggunakan bank syariah
sebagai layanan transaksi utama?

. PEMBATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini, peneliti akan membatasi masalah
untuk menghindari jangakaun yang terlalu luas dan
memperjelas objek penelitian serta mempermudah melakukan
analisis terhadap permasalahan. Objek dalam penelitian ini
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hanya Mahasiswa Progam Studi Perbankan Syariah UIN
Walisongo Semarang.

. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menyimpulkan temuan dan

memberikan saran praktis bagi pihak-pihak terkait, terutama

untuk meningkatkan penggunaan bank syariah di kalangan
mahasiswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi apakah faktor kebiasaan menjadi
penyebab  mahasiswa perbankan syariah  belum
menggunakan bank syariah sebagai layanan transaksi
utama.

2. Mengidentifikasi apakah faktor layanan menjadi penyebab
mahasiswa perbankan syariah belum menggunakan bank
syariah sebagai layanan transaksi utama.

3. Mengidentifikasi apakah faktor agama menjadi penyebab
mahasiswa perbankan syariah belum menggunakan bank
syariah sebagai layanan transaksi utama

4. Mengidentifikasi apakah faktor promosi menjadi penyebab
mahasiswa perbankan syariah belum menggunakan bank
syariah sebagai layanan transaksi utama.

. MANFAAT PENELITIAN
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan
hasil yang bermanfaat sesuai dengan tujuan penelitian di atas.
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
materi kajian serta kontribusi pengembangan ilmu Ekonomi
Dan Bisnis Islam khususnya perbankan syariah bagi
peneliti lain, yang berkaitan dengan bidang ekonomi
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khususnya perbankan syariah. Adapun manfaat teoritis dari
penelitian ini yaitu dapat memperluas literatur tentang teori
keputusan konsumen, khususnya dalam konteks perbankan
syariah. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  keputusan mahasiswa Yyang belum
menggunakan bank syariah sebagai layanan transaksi
utama mereka, penelitian ini dapat memberikan wawasan
baru mengenai perilaku konsumen di sektor keuangan
syariah. Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi
pada studi perilaku keuangan dengan menunjukkan
bagaimana faktor sosial, kebutuhan, biaya, ekonomi, agama
dan psikologis yang mempengaruhi keputusan finansial
siswa. Temuan ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi perilaku
keuangan di berbagai segmen populasi. Dengan
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
keuangan individu tersebut akan berguna untuk
pengembangan teori yang lebih holistik tentang
pengambilan keputusan keuangan. Penelitian ini mengarah
pada model pengembangan yang ditafsirkan baru atau
model modifikasi yang ada untuk menjelaskan keputusan
penggunaan bank syariah di kalangan mahasiswa.
Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
referensi literasi media terkait bagaimana fenomena
keputusan mahasiswa perbankan syariah yang belum
menjadikan bank syariah sebagai layanan transaksi utama
serta dapat memberikan berbagai manfaat praktis yang
dapat digunakan oleh berbagai pihak, terutama dalam
konteks perbankan syariah dan pendidikan tinggi. Adapun
manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bank Syariah:
e Peningkatan Layanan dan Produk
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh bank
syariah untuk meningkatkan kualitas layanan dan
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produk mereka agar lebih sesuai dengan kebutuhan
dan ekspektasi mahasiswa.
Strategi Pemasaran
Bank syariah dapat mengembangkan strategi
pemasaran yang lebih efektif berdasarkan temuan
mengenai  faktor-faktor ~yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa untuk belum menggunakan
layanan mereka.
Edukasi dan Promosi
Informasi mengenai kurangnya pengetahuan
mahasiswa tentang perbankan syariah dapat
digunakan untuk merancang program edukasi dan
promosi yang lebih efektif, sehingga meningkatkan
literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa.
Institusi Pendidikan:
Kurikulum dan Program Pendidikan
Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh
institusi pendidikan, khususnya UIN Walisongo
Semarang, untuk mengevaluasi dan memperbaiki
kurikulum perbankan syariah agar lebih aplikatif
dan relevan dengan kebutuhan industri.
Kerjasama dengan Industri
Institusi pendidikan dapat menjalin kerjasama
yang lebih erat dengan bank syariah untuk
menyediakan program magang, workshop, atau
seminar yang dapat meningkatkan pemahaman dan
pengalaman praktis mahasiswa dalam perbankan
syariah. selain itu institusi pendidikan terutama
institusi pendidikan berbasis islam juga perlu
mewajibkan seluruh pembayaran apapun di institusi
pendidikan tersebut harus menggunakan Bank
Syariah.
Mahasiswa:
Peningkatan Kesadaran dan Pemahaman
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Mahasiswa dapat memperoleh informasi yang
lebih jelas dan komprehensif mengenai keunggulan
dan manfaat dari menggunakan layanan bank
syariah, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi
keputusan mereka dalam memilih bank untuk
transaksi utama.

e Pengembangan Kompetensi

Dengan adanya program edukasi dan pelatihan
yang lebih baik, mahasiswa dapat mengembangkan
kompetensi yang lebih kuat dalam bidang
perbankan syariah, yang bermanfaat untuk karir
mereka di masa depan.

4) Regulator dan Pembuat Kebijakan:
e Pengembangan Kebijakan

Regulator dan pembuat kebijakan dapat
menggunakan temuan penelitian ini  untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah,
serta memastikan bahwa kebijakan tersebut selaras
dengan kebutuhan dan preferensi masyarakat,
khususnya kalangan mahasiswa.

Dengan manfaat-manfaat praktis tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan
industri perbankan syariah, pendidikan tinggi, dan
literasi keuangan syariah di Indonesia.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan karya ini, pendekatan sistematis digunakan
untuk memungkinkan diskusi yang jelas dan tertulis dengan baik.
Selain itu, untuk memudahkan pembahasan dan penjelasan
permasalahan, laporan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab
yang masing-masing bab dibagi lagi menjadi beberapa subjudul
yang menghubungkan satu bab dengan bab lainnya.
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Bab | Pendahuluan

Bab awal ini menjelaskan mengenai gambaran umum
yang akan menjadi fokus penelitian. Tulisan yang dipaparkan
akan bersifat umum dan membuat data-data umum tanpa
memperdalam lebih jauh mengenai fenomena yang akan
diangkat. Pada bagian ini akan memuat, latar belakang, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan Teori

Merupakan bab teori dasar yang dapat menjadi landasan
dalam melakukan penelitian. Bab ini membahas tentang
Keputusan Mahasiswa Perbankan Syariah yang belum
menjadikan Bank Syariah sebagai layanan transaksi utama.
Selain itu, agar lebih jelas, penulis juga membahas faktor-faktor
yang membuat Mahasiswa Perbankan Syariah belum
menggunakan bank syariah sebagai layanan transaksi utama
mereka.
Bab 111 Metode Penelitian

Metode Penelitian, Bagian ini merangkum seluruh
metode penelitian yang digunakan dan menegaskan kembali
pentingnya metodologi yang telah dipilih dalam mencapai
tujuan penelitian. Sistematika ini memberikan struktur yang
jelas dan teratur untuk menjelaskan metode penelitian yang
digunakan dalam studi, serta memastikan pembaca dapat
memahami langkah-langkah yang diambil peneliti untuk
mencapai hasil yang valid dan andal.

Bab IV Analisis Data dan Pembahsan

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil temuan
dilapangan dengan yang akan di kombinasikan dengan teori-
teori yang telah di temukan. Lalu akan dilanjut dengan
pembahasan mengenai mengapa Mahasiswa Perbankan Syariah
Terpaksa Belum menggunakan Bank Syariah sebagai layanan
transaksi utama.
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Bab V Kesimpulan

Bab ini memuat bab akhir yang berisi ringakasan atau
kesimpulan dari hasil penelitian penulis yang telah dipaprkan
sebelumnya dengan menyertakan saran demi kebaikan untuk
penelitian kedepannya



BAB IV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
melalui wawancara dengan enam mahasiswa S1-Perbankan
Syariah UIN Walisongo Semarang, ditemukan bahwa terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam
menggunakan layanan bank syariah. Faktor kebiasaan
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih lebih sering
menggunakan bank konvensional dibandingkan bank syariah,
terutama karena keterbatasan akses, minimnya pemahaman,
serta pengaruh lingkungan sosial. Faktor layanan juga menjadi
salah satu aspek yang berpengaruh, di mana beberapa
mahasiswa menilai bahwa layanan bank syariah masih kurang
optimal dibandingkan bank konvensional, baik dari segi
informasi, kemudahan akses, maupun kualitas pelayanan di
kantor cabang.

Selain itu, faktor agama berperan dalam keputusan
mahasiswa untuk menggunakan bank syariah, meskipun
sebagian besar masih mempertimbangkan aspek layanan
sebelum beralih sepenuhnya. Sementara itu, faktor promosi
terbukti memiliki pengaruh dalam menarik minat mahasiswa,
terutama melalui strategi pemasaran yang menonjolkan nilai-
nilai syariah seperti anti riba dan anti bunga. Namun, efektivitas
promosi ini masih perlu ditingkatkan agar lebih banyak
mahasiswa tertarik menggunakan layanan bank syariah.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain jumlah responden yang terbatas pada enam mahasiswa
sehingga belum mewakili populasi secara luas, serta cakupan
wilayah yang hanya melibatkan mahasiswa UIN Walisongo
Semarang. Selain itu, penggunaan metode kualitatif
menyebabkan hasil penelitian bersifat deskriptif dan subjektif,
tanpa dukungan data kuantitatif yang lebih terukur.
Subjektivitas responden juga menjadi faktor yang dapat
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memengaruhi hasil penelitian, sementara keterbatasan waktu
dan sumber daya membatasi cakupan analisis yang lebih
mendalam.
. Saran
Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari
masih terdapat banyak kekurangan didalamnya. Maka dari itu
peneliti menyarankan beberapa hal yang berhubungan dengan
skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Bank Syariah
Bagi bank syariah, perlu dilakukan peningkatan
kualitas layanan dan aksesibilitas agar lebih mudah
dijangkau oleh mahasiswa, seperti memperbanyak jumlah
ATM, meningkatkan keamanan dan kenyamanan
penggunaan mobile banking, serta menyederhanakan
proses administrasi agar lebih efisien. Selain itu, edukasi
mengenai konsep dan manfaat perbankan syariah perlu
diperluas melalui seminar, sosialisasi di lingkungan
akademik, serta pemanfaatan media digital agar
mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih baik. Strategi
promosi juga perlu diperkuat dengan menawarkan
program yang lebih menarik dan relevan bagi mahasiswa,
seperti insentif khusus, diskon biaya transaksi, serta
kemudahan dalam mengakses layanan perbankan syariah.
2. Bagi Akademisi
Bagi akademisi, penting untuk terus melakukan
penelitian dan kajian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi minat mahasiswa dalam menggunakan
layanan bank syariah. Selain itu, akademisi juga dapat
berperan dalam meningkatkan literasi keuangan syariah.
Dengan adanya kolaborasi yang baik antara bank syariah
dan akademisi, diharapkan minat serta kepercayaan
mahasiswa terhadap layanan keuangan berbasis syariah
dapat terus meningkat.
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